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 Abstract: Kunjungan ke industry termasuk dalam proses 

pembelajaran kontestual yang bertujuan memberikan siswa 

pengalaman langsung tentang dunia bisnis dan industry. 

Laporan ini Adalah hasil dari kunjungan ke UMKM 

Semprong Amoundy, sebuah usaha mikro kecil menengah 

yang fokus pada produksi camilan tradisional, khususnya 

kue Semprong. Dalam kegiatan ini, metode yang digunakan 

terdiri dari pengamatan langsung, perbincangan dengan 

pemilik usaha, dan pengumpulan dokumen-dokumen. 

Temuan dari kunjungan ini mengindikasikan bahwa UMKM 

Semprong Amoundy menerapkan metode produksi 

tradisional disertai dengan inovasi dalam rasa dan 

kemasan untuk menarik perhatian para konsumen. Selain 

itu, usaha ini juga memanfaatkan platform media social 

sebagai sarana untuk promosi dan penjualan. Berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara, disimpulkan bahwa 

pengelolaan yang baik dan kreativitas dalam keberhasilan 

UMKM. Hasil dari kegiatan ini Adalah peningkatan 

pemahaman mengenai praktik bisnis secara langsung serta 

pentingnya pengembangan yang dimulai sejak awal. 

Pengalaman ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan 

berharga dan inspirasi bagi peserta dalam 

mengembangkan ide-ide kewirausahaan serta kesiapan 

dalam menghadap tantangan di dunia bisnis di masa 

mendatang. 

Keywords: Kunjungan 

Industri, UMKM, Semprong 

Amoundy, Kewirausahaan, 

Proses Produksi, Teori 

Pengambilan Keputusan. 

 

PENDAHULUAN  
Kegiatan mengunjungi industri adalah salah satu metode pembelajaran di luar kelas yang 

bersifat praktis dan relevan. Tujuannya adalah untuk memberikan pemahaman dan pengalaman 

secara langsung kepada mahasiswa mengenai proses kerja, manajemen usaha, serta tantangan nyata 

yang dihadapi oleh perusahaan, khususnya di sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 

Melalui kunjungan ini, mahasiswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga dapat 

melihat secara langsung penerapan ilmu kewirausahaan di lapangan. 

Di tengah perubahan zaman yang ditandai oleh perkembangan teknologi digital yang cepat 

dan persaingan global yang ketat, UMKM di Indonesia menghadapi banyak tantangan, seperti 
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 keterbatasan dalam penggunaan teknologi, efisiensi produksi yang rendah, dan strategi pemasaran 

yang tidak optimal. UMKM Semprong Amoundy menjadi contoh nyata dari UMKM lokal yang 

berusaha bertahan dengan melakukan inovasi pada rasa, kemasan produk, dan penggunaan media 

sosial, meskipun masih menghadapi kendala seperti proses produksi manual yang membutuhkan 

waktu dan distribusi produk yang belum efektif. 

Dalam konteks ini, kunjungan industri menjadi sangat penting bagi siswa untuk memperoleh 

pemahaman langsung tentang kondisi lapangan dan menghubungkannya dengan teori yang telah 

dipelajari. Berdasarkan teori pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dari Kolb 

(1984), siswa akan lebih mudah memahami suatu konsep jika mereka terlibat secara langsung 

dalam aktivitas atau proses nyata. Penelitian oleh Astuti (2021) juga menunjukkan bahwa 

kunjungan ke dunia industri dapat meningkatkan minat serta pemahaman siswa mengenai 

kewirausahaan. 

Penelitian relevan mengenai pengambilan keputusan pada UMKM telah banyak dilakukan 

sebelumnya. Kristirahmawati & Rubedo (2025) dalam penelitiannya mengenai pengambilan 

keputusan pemilihan platform e-commerce dan media sosial pada UMKM sektor kuliner di 

Bandung menemukan bahwa pelaku UMKM menghadapi dilema dalam menentukan platform 

digital yang tepat dengan keterbatasan modal dan sumber daya manusia. Temuan ini sejalan dengan 

kondisi UMKM Semprong Amoundy yang masih menghadapi kendala dalam optimalisasi 

pemasaran digital. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Samita et al. (2024) mengenai integrasi konsep bounded 

rationality dalam pengambilan keputusan bisnis menjelaskan bahwa keterbatasan kognitif, waktu, 

dan informasi menyebabkan pelaku UMKM cenderung mengambil keputusan berdasarkan 

pengalaman dan intuisi daripada analisis komprehensif. Konsep bounded rationality yang 

dikemukakan Herbert A. Simon ini sangat relevan dengan kondisi UMKM di Indonesia, termasuk 

Semprong Amoundy, di mana keputusan operasional sering kali dilakukan secara terpusat oleh 

pemilik usaha dengan keterbatasan informasi dan waktu. 

Studi oleh Azhari et al. (2024) tentang strategi penciptaan lapangan kerja pada sektor UMKM 

di Indonesia juga menekankan pentingnya pengelolaan sumber daya manusia yang optimal dalam 

meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan usaha. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

pembagian tugas yang efisien dan penempatan tenaga kerja yang tepat menjadi faktor kunci 

keberhasilan UMKM dalam menghadapi persaingan pasar. 

Dalam aspek pemasaran, penelitian terbaru oleh Hakim & Fernando (2024) mengenai strategi 

pemasaran yang tepat bagi UMKM mengungkapkan bahwa kombinasi antara pemasaran 

konvensional dan digital perlu diseimbangkan sesuai dengan karakteristik produk dan target pasar. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa UMKM seperti Semprong Amoundy perlu mengembangkan 

strategi pemasaran terintegrasi untuk memperluas jangkauan pasar tanpa meninggalkan basis 

pelanggan loyal yang sudah ada. 

Oleh karena itu, kunjungan ke UMKM Semprong Amoundy tidak hanya bertujuan 

memberikan wawasan praktis tentang produksi dan pemasaran produk, tetapi juga mendorong 

siswa untuk mengidentifikasi masalah nyata yang dihadapi pengusaha, seperti rendahnya efisiensi 

produksi dan minimnya promosi digital.  

Pada UMKM Semprong Amoundy ini hanya mempunyai satu rasa yaitu original, tidak 

menambah varian rasa karena rasa ini sudah menjadi ciri khas dari semprong Amoundy. Untuk 

ukuran yang tersedia yaitu ada 3 dari segi harga masih terjangkau, berikut data ukuran beserta isi 

dan harga yang disediakan pada Semprong Amoundy : 

NO Ukuran  Isi  Harga 
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 1.  Kecil  50 35.000 

2.  Sedang  80 50.000 

3.  Besar  180 100.000 

Table 1 Data harga Semprong Amoundy 

 

 

LANDASAN TEORI  

 Pada dasarnya keputusan adalah hasil pemecahan masalah yang dihadapi dengan tegas. 

Suatu keputusan merupakan jawaban yang pasti terhadap suatu pertanyaan (Pasolong, 2023). 

Kesimpulan yang di ambil menurut (Pasolong, 2023)bahwa keputusan adalah merupakan suatu 

pemecahan masalah sebagai suatu hukum situasi yang dilakukan melalui pemilihan suatu alternatif 

dari beberapa alternatif. Jadi dapat dikatakan pengambilan keputusan dilakukan karena adanya 

masalah, dan keputusan merupakan finalisasi dari pemilihan alternatif. Pengambilan keputusan 

merupakan peranan manajemen yang paling penting, dan tersedianya sumber informasi yang 

reliabel merupakan komponenn kunci bagi pembuatan keputusan manajemen. Pengambilan 

keputusan merupakan suatu yang urgen dari kegiatan kepemimpinan Dewi Anggadini, S. (2013). 

Dengan demikian pengambilan keputusan adalah suatu proses pemilihan dari berbagai alternatif 

baik kualitatif maupun kuantitatif untuk mendapatkan suatu alternatif terbaik guna menjawab 

masalah atau menyelesaikan konflik (pertentangan) Dewi Anggadini, S. (2013). Sedangkan 

menurut hasan (2014) dalam(Pasolong, 2023). Teori pengambilan keputusan adalah teori-teori atau 

teknik-teknik atau pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam suatu proses pengambilan 

keputusan. 

 Harren (1980) dalam (Santoso & Triwijayati, 2018) menemukan ada lima gaya 

pengambilan keputusan yang berbeda yaitu, rasional, intuitif, spontaneous, avodiance, dependent. 

Gaya pengambilan keputusan intuitif ditandai perhatian pada perincian aliran informasi dari pada 

pengelolaan dan pencarian informasi secara sistematis, serta lebih mengandalkan firasat dan 

perasaan. Gaya spontaneous ditandai dengan keinginan untuk dapat mengambil keputusan secepat 

mungkin. Gaya dependent ditandai dengan pencarian saran dan masukan dari orang lain sebelum 

mengambil keputusan yang penting. Gaya avoidance upaya untuk menghindari pengambilan 

keputusan kapan dimungkinkan. 
 Berikut adalah tahapannya: 1) Menetapkan keputusan: Sebelum memulai, anda harus 

memastikan bahwa keputusan yang diambil realistis, dapat diukur, dan dilaksanakan sesuai waktu 

yang ditetapkan. 2) Mengumpulkan informasi: Anda harus memulai mengumpulkan informasi 

dengan melakukan penilitian primer dan skunder. Contohnya , anda bisa menyebar kuesioner, 

melakukan wawancara, atau mengumpulkan proses pengambilan keputusan 77 data-data eksternal 

yang berhubungan dengan industri anda untuk mendukung pengambilan keputusan. 3) Menimbang 

semua faktor : Luangkan waktu untuk menimbang semua faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan berdasarkan informasi yang dikumpulkan ditahap 

sebelumnya. Kurniasari, E. (2012). 

 Simon (1997) dalam Kurniasari, E. (2012). Menjelasakan bahwa ada enam langkah dalam 

proses pengambilan keputusan yaitu : sebagai ahli pemimpin organisasi memebrikan rujukan 

dengan enam langkas dalam proses pengambilan keputusan, yaitu : (1) mendefinisakn masalah, (2) 

menganalisis masalah, (3) menggambarkan alternatif pemecahan masalah, (4) memutuskan satu 

pemecahan masalah terbaik, (5) merencanakan tindakan yang efektif, dan (6) memantau dan 

mengevaluasi hasilnya. 
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  Sedangkan menurut Mintzberg (1976) dalam Kurniasari, E. (2012). Memberikan tiga tahap 

dalam proses pengambilan keputusan, yaitu: (1) tahap identifikasi, (2) tahap pengembangan, dan 

(3) tahap pemilihan. Tahap indentifikasi, pengambil keputusan mencari standar prosedur yang 

tersedia atau pemecahan masalah sebagai desain baru. Pada tahap pemilihan, pengambil keputusan 

dapan memilih dengan menggunakan pertimbangan, analisis logis, basis sitematis,atau bargain 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas keputusan adalah keputusan yang dibuat tepat waktu, 

efektif dan keputusan tersebut dapat diterima oleh pelanggan, mitra dan karyawan. Suatu keputusan 

dinilai berkualitas jika keputusan yang diambil pada waktu yang tepat (timeliness). Keputusan yang 

berkualitas juga bisa tepat waktu jika di dukung dengan teknologi informasi, karena teknologi 

informasi dapat mempercepat pengolahan data sehingga membuat informasi dapat disajikan tepat 

waktunya (Hartono, 2005);2) keefektifan, menurut Tuckman san Jansen (1977) bahwa kemajuan 

dari berkembangnya seseorang adalah pada kemampuan interkasi dengan orang lain secara 

menyeluruh, yang menunjukan kualitas pegambilan keputusan yang lebih baik (Kerr dan Tindale, 

2004). Dan Alliyah, S. (2015) 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan explanatory survey yang 

dilaksanakan pada 15 Desember 2025 di UMKM Semprong Amoundy, Jalan Anjun Kaler RT 12 

RW 13, Kelurahan Karawang Kulon, Kecamatan Karawang Barat, Jawa Barat. Pemilihan lokasi 

didasarkan pada pertimbangan bahwa UMKM ini merupakan pelaku usaha makanan ringan 

tradisional yang masih aktif berproduksi dengan ciri khas produk kue semprong dan target pasar 

masyarakat umum dari berbagai kalangan usia. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama. Pertama, observasi langsung 

terhadap aktivitas produksi, pengemasan, dan pemasaran produk. Kedua, wawancara semi-

terstruktur dengan pemilik usaha (Bapak Andi) dan tenaga kerja yang terlibat langsung dalam 

operasional usaha untuk menggali informasi terkait sejarah usaha, strategi pemasaran, sistem 

keuangan, pembagian kerja, serta kendala yang dihadapi. Ketiga, dokumentasi berupa foto, video, 

dan catatan lapangan sebagai data pendukung. Instrumen penelitian meliputi pedoman observasi, 

pedoman wawancara, dan catatan lapangan. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis difokuskan pada aspek 

pengelolaan tenaga kerja, permodalan, bahan baku, dan strategi pemasaran dalam konteks 

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pelaku UMKM. Pendekatan explanatory survey 

digunakan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antarvariabel berdasarkan fakta yang 

ditemukan di lapangan, khususnya peran sumber daya manusia, permodalan, proses produksi, dan 

strategi pemasaran dalam mendukung kualitas, kuantitas produksi, serta keberlangsungan usaha. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
HASIL 

Pengelolaan Tenaga Kerja 

Berdasarkan hasil wawancara, pemilik usaha UMKM Semprong Amoundy mengatakan 

bahwa terdapat 20 yang terlibat langsung dalam kegiatan operasional usaha. Pengambilan 

keputusan terkait pengelolaan tenaga kerja dilakukan langsung oleh pemilik usaha berdasarkan 

kebutuhan produksi, pengalaman kerja pegawai, serta kondisi permintaan pasar. Keputusan 

tersebut bersifat terpusat (centralized decision making), di mana pemilik menjadi pihak utama yang 

menentukan pembagian tugas dan jam kerja. 

No. Bagian Pekerjaan Jumlah Karyawan 

1.  Produksi 12 Orang 
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 2.  Pengolahan bahan baku 4 Orang 

3.  Packing 4 Orang 

Table 2 Data jumlah pekerjaan atau job desk 

 

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan diprioritaskan untuk 

ditempatkan pada bagian produksi. Keputusan tersebut diambil guna kelancaran pada produksi 

serta dapat memenuhi permintaan atau kebutuhan pelanggan. Dengan demikian, jumlah tenaga 

kerja pada bagian pemasaran dan administrasi relatif terbatas, sehingga pembagian pekerjaan 

dilakukan secara merata sesuai dengan kebutuhan operasional.  

Pengelolaan Modal  

Berdasarkan hasil penelitian atau wawancara, bahwa pengelolaan modal pada UMKM 

Semprong Amoundy masih berfokus pada kebutuhan operasional sehari-hari. Modal usaha ini 

sebagian besar bersumber dari uang pribadi pemilik usaha dan digunakan untuk pembelian bahan 

baku, kemasan, serta biaya produksi lainnya. Pencatatan keuangan pun masih dilakukan secara 

sederhana dan manual. Keputusan dalam penggunaan modal lebih memfokuskan pada kebutuhan 

operasional, dibandingkan dengan memfokuskan pengembangan usaha, seperti pembelian 

peralatan baru atau perluasan bisnis. Kondisi ini membatasi ruang gerak usaha serta menyebabkan 

informasi keuangan usaha tidak tersedia secara rutin. Modal usaha yang lebih memfokuskan untuk 

pembelian bahan baku itu merupakan keputusan yang dinilai tepat karena upaya menjaga 

kelangsungan proses produksi tetap stabil, meskipun sistem pencatatan keuangan masih belum 

optimal.  

Pengelolaan Bahan Baku 

Hasil wawancara dan observasi pada pemilik usaha Semprong Amoundy, menyatakan bahwa 

pengelolaan bahan baku di UMKM ini dilakukan dengan pembelian sesuai dengan kebutuhan pada 

produksi. Bahan baku utama  diperoleh dari pemasok yang sudah dipercaya oleh pemilik usaha 

semprong ini dengan sistem pembelian setiap hari atau bahkan mingguan untuk kebutuhan stock. 

Pemilik usaha menyebutkan bahwa memiliki kendala berupa fluktuasi harga bahan baku, sehingga 

keputusan pembelian masih didasarkan pada pengalaman dan juga perkiraan kebutuhan dapur. 

Selain itu, ketergantungan pada pemasok memengaruhi keputusan pembelian ketika harga 

meningkat atau keterlambatan pasokan, yang mengakibatkan pada kelancaran proses produksi. 

Situasi ini menunjukkan bahwa pengelolaan bahan baku kurang atau bahkan tidak didukung oleh 

perencanaan persediaan yang terorganisir. 

Pemasaran 

Penelitian atau observasi menunjukkan bahwa cara pengambilan keputusan dalam pemasaran 

UMKM Semprong Amoundy masih dilakukan secara konvensional. Pemasaran produk ini lebih 

mengandalkan penjualan langsung di tempat usaha serta bergantung pada promosi dari mulut ke 

mulut, dengan pemanfaatan media sosial seperti WhatsApp, Instagram, ataupun Facebook yang 

masih terbatas. Akan tetapi, produk Semprong Amoundy sudah tersedia pada platform E-

Commerce seperti Shopee ataupun Tokopedia, penggunaan platform tersebut masih kurang 

dimanfaatkan secara optimal dan kurang didukung oleh strategi pemasaran digital yang terencana 

atau terstruktur. Selain itu, pemilik usaha juga menerapkan strategi penitipan produk di toko oleh-

oleh atau beberapa toko cemilan, upaya memperluas jangkauan pemasaran. Keputusan pemasaran 

ini masih didasarkan pada pengalaman pemilik usaha dan tanggapan langsung dari konsumen, 

sehingga jangkauan pasar terbatas dan peluang peningkatan penjualan masih kurang 

dimaksimalkan.  
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 PEMBAHASAN 

Pengelolaan Tenaga Kerja  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengambilan keputusan pengelolaan tenaga kerja pada 

UMKM Semprong Amoundy dilakukan secara terpusat oleh pemilik usaha. Pola ini umum 

ditemukan pada UMKM dengan struktur organisasi sederhana, di mana pemilik berperan sebagai 

pengambil keputusan utama dalam kegiatan operasional.  

Pada sumber yang ditulis oleh (Gading Rayya Samita et al., 2024), Herbert Simon 

mendefinisikan bounded rationality sebagai keterbatasan manusia dalam membuat keputusan yang 

sepenuhnya rasional akibat keterbatasan kognitif, waktu, dan informasi. Dalam bounded 

rationality, manusia cenderung menggunakan heuristik atau aturan praktis untuk menyederhanakan 

proses pengambilan keputusan. Pendekatan ini relevan dalam situasi dengan ketidakpastian tinggi, 

seperti krisis ekonomi atau perubahan pasar (Simon, H. A., 2020).  Penelitian menunjukkan bahwa 

bounded rationality sangat berguna dalam analisis kebijakan publik, manajemen organisasi, dan 

pengelolaan risiko. Sebagai contoh, dalam pengelolaan risiko keuangan, bounded rationality 

digunakan untuk mengidentifikasi strategi yang memadai berdasarkan informasi yang tersedia, 

meskipun data tersebut tidak sepenuhnya lengkap atau akurat (Kumar, A., & Singh, R., 2022). 

Selain itu, Terry (2006) menjelaskan bahwa fungsi manajemen meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian. Pada UMKM Semprong Amoundy, 

pengelolaan dan pengorganisasian tenaga kerja masih perlu ditingkatkan agar kinerja usaha dapat 

berkembang secara berkelanjutan.  

Dengan demikian, pengambilan keputusan tenaga kerja pada UMKM Semprong Amoundy 

secara empiris telah mendukung stabilitas operasional usaha, namun masih memiliki keterbatasan 

dalam mendukung aspek manajerial dan strategis.  

Pengelolaan Modal 

Pengelolaan modal di UMKM Semprong Amoundy ini menunjukkan bahwa cara 

pengambilan keputusan yang berfokus pada kelangsungan usaha dalam jangka waktu yang singkat. 

Keputusan untuk memilih memanfaatkan modal pribadi dianggap sebagai langkah yang bijak 

karena dapat mengurangi risiko pinjaman dan mempertahankan kendali sepenuhnya atas usaha.  

Menurut Kasmir (2016), pengelolaan modal yang tepat membutuhkan pencatatan finansial 

yang sistematis dan pemisahan antara keuangan bisnis dan keuangan pribadi sehingga keputusan 

dapat diambil secata akurat. Dengan demikian, meskipun keputusan modal di Semprong Amoundy 

telah mendukung keberlangsungan usaha, tetapi juga diperlukan adanya peningkatan dalam sistem 

pencatatan dan pengelolaan modal agar usaha dapat bertumbuh secara berkelanjutan.  

Selain itu, menurut Herbert A. Simon pada buku yang ditulis oleh (Gading Rayya Samita et 

al., 2024) yaitu  menyoroti keterbatasan manusia dalam pengambilan keputusan akibat kendala 

kognitif, waktu, informasi, dan kemampuan pengambilan keputusan yang dikenal sebagai konsep 

rasionalitas terbatas. Kondisi ini menjelaskan mengapa keputusan pada pengelolaan modal di 

UMKM Semprong Amoundy ini lebih berorientasi pada operasional jangka pendek dan tidak 

diarahkan pada pengembangan usaha secara terencana.  

Pengelolaan Bahan Baku 

Pengelolaan bahan baku di UMKM Semprong Amoundy menunjukkan bahwa keputusan 

membeli bahan baku masih berdasarkan kebutuhan produksi setiap hari. Pemilihan keputusan ini 

bertujuan mengakomodir keterbatasan modal, mempertahankan kualitas bahan baku, serta 

mengurangi risiko kerusakan yang mungkin terjadi karena penyimpanan kalam waktu yang terlalu 

lama.  

Menurut Harsanto (2013) dalam (As’ad et al., 2024) Manajemen Persediaan ialah 

serangkaian keputusan atau kebijakan sebuah Perusahaan dengan tujuan untuk memastikan 
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 Perusahaan dapat menyediakan persediaan yang bermutu seperti jumlah dan waktu tertentu. 

Pengendalian persediaan bahan baku bertujuan agar biaya operasional dapat diminimalkan 

seminimal mungkin. Untuk itu, perlu diperhatikan dari berbagai faktor yang dapat memengaruhi 

keputusan pembelian. Persediaan merupakan salah satu bagian yang sangat penting dalam sebuah 

perusahaan. Salah satu cara mengatasi masalah persediaan adalah dengan menerapkan sistem 

perencanaan pengendalian persediaan. Memprediksikan permintaan secara tepat merupakan 

tantangan yang tidak mudah bagi sebuah perusahaan, oleh karena itu perusahaan harus 

merencanakan dengan baik agar jumlahnya tidak terlalu besar dan juga tidak terlalu kecil. 

Persediaan merupakan sumber daya yang disimpan untuk memenuhi kebutuhan pada masa yang 

akan datang (Mulyano) dalam (Aam Widiawati et al., 2024).  

Pemasaran  

Pengelolaan pemasaran pada UMKM Semprong Amoundy menunjukkan bahwa 

pengambilan keputusan pemasaran masih berorientasi pada pendekatan konvensional dan 

pengalaman pemilik usaha. Strategi pemasaran yang diterapkan, seperti penjualan langsung, 

promosi dari mulut ke mulut, penitipan produk di toko oleh-oleh, serta pemanfaatan platform e-

commerce, dipilih untuk menyesuaikan dengan keterbatasan modal dan sumber daya. 

Secara umum, pemasaran (marketing) adalah proses menciptakan, mengomunikasikan, dan 

menyampaikan nilai kepada pelanggan, serta mengelola hubungan pelanggan dengan cara yang 

menguntungkan bagi organisasi maupun pelanggan itu sendiri (Kotler & Keller, 2016) dalam 

(Hakim & Fernando, 2024).  

Selain itu, pendekatan konsinyasi di toko oleh-oleh dan penggunaan e-commerce adalah 

langkah yang tepat untuk memperluas jalur distribusi. Namun, tanpa adanya dukungan dari strategi 

promosi digital yang baik, potensi pemasaran melalui jalur tersebut belum dapat dimaksimalkan 

sepenuhnya atau belum optimal. Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan strategi pemasaran 

yang lebih terencana sgsr keputusan pemasaran dapat mendukung pertumbuhan usaha secara 

berkelanjutan. Penguatan strategi tersebut dapat dilakukan melalui peningkatan pemanfaatan 

media sosial, perencanaan promosi yang konsisten, serta evaluasi hasil pemasaran secara berkala 

guna meningkatkan jangkauan pasar dan juga daya saing produk. 

 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI  

 Berdasarkan hasil, wawancara, dan analisis deskriptif kualitatif yang telah dilakukan 

terhadap UMKM Semprong Amoundy, dapat disimpulkan bahwa manajemen usaha masih 

dikuasai oleh keputusan yang terpusat ditangan pemilik bisnis. Format ini memberikan keuntungan 

positif bagi keberlangsungan operasional sehari-hari, terutama dalam mempertahankan kestabilan 

produksi dan memenuhi kebutuhan pasar. Namun, sisi lain dari ini adalah adanya batasan dalam 

sistem manajerial dan rencana jangka panjang yang masih menjadi hambatan bagi pengembangan 

usaha yang berkelanjutan. 

Dari segi pengelolaan sumber daya manusia, pilihan penempatan karyawan yang lebih 

terfokus pada sektor produksi. Namun, kurangnya tenaga kerja dibidang pemasaran dan 

administrasi menyebabkan efektivitas manajemen dan ekspansi pasar belum dapat dilakukan 

dengan maksimal. Dalam hal ini permodalan, penggunaan dana pribadi mencerminkan kehati-

hatian pemilik bisnis dalam menghindari potensi resiko keuangan, tetapi pencatatan keuangan 

yangs sederhana dan dilakukan secara manual membatasi kapasitas usaha untuk melakukan 

evaluasi dan merencanakan pengembangan. 

 Pengelolaan bahan baku dilakukan berdasarkan kebutuhan harian atau mingguan untuk 

menjaga kualitas produk dan mengurangi resiko kerusakan. Meskipun keputusan ini efesien untuk 

jangka pendek, ketergantungan pada pemasok dan fluktuasi harga menunjukan bahwa perencanaan 
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 persediaan belum sepenuhnya optimal. Disisi pemasaran, UMKM Semprong Amoundy masih 

menggunakan pendekatan tradisional dan mengandalkan pengalaman pemilik, sementara 

pemanfaatan media sosial dan e-commerce belum dilakukan dengan strategi yang jelas. 

 Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukan bahwa pengambilan keputusan di UMKM 

Semprong Amoundy cenderung bersifat intuitif dan berdasarkan pengalaman, yang sejalan dengan 

konsep rasionalitas terbatas (bounded rationality). Keputusan tersebut mampu mendukung 

kelangsungan usaha, tetapi tidak sepenuhnya difokuskan pada pertumbuhan dan pengembangan 

jangka panjang. 
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